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STOK GULA LEBARAN AMAN

PG Madukismo Mengolah ’Raw Sugar’
BANTUL (KR) - Guna memenuhi ke-

butuhan konsumsi gula pasir masyara-

kat di DIY menghadapi Lebaran 2022,

PG Madukismo optimis stoknya 200 ton

bisa mencukupi.

Menurut Direktur PT Madubaru PG-

PS Madukismo, Irwan Revianto Rares,

musim giling PG Madukismo 2022 diren-

canakan akan diawali setelah Lebaran

2022 yang diistimasi mulai 10 Mei 2022.

Tapi sebelum Lebaran 2022, PG Madu-

kismo mendapat tugas dari pemerintah

mengolah gula mentah atau raw sugar

sebanyak 40.000 ton yang akan tiba pada

tanggal 25-26 April mendatang. ”Sehing-

ga bisa diolah sebelum Lebaran 2022 dan

hasilnya untuk memenuhi kebutuhan

Lebaran,” ungkap Irwan.

Lebih lanjut dikemukakan, musim

giling PG Madukismo 2022 akan meng-

giling tebu sebanyak 3.550.000 kuintal

dari areal seluas 5.862 hektare. Dengan

perkiraan rendemen 7 persen, maka di-

harapkan musim giling 2022 akan mem-

produksi SHS sekitar 248.437,65 kuintal

dan pencapaian hari giling 150 hari.

Sementara kebutuhan gula pasir un-

tuk wilayah DIY dan sekitarnya bisa

mencapai 48.000 ton hingga 50.000 ton

setiap tahun, sehingga produksi gula

SHS dari PG Madukismo setiap tahun-

nya belum mencukupi untuk kebutuhan

konsumsi gula pasir DIY dan sekitarnya.

Kekurangannya selama ini mendatang-

kan gula dari luar DIY, utamanya Jawa

Timur.

Sedangkan untuk mencukupi tebu se-

bagai bahan baku gula pasir, areal ta-

naman tebu wilayah kerja PG Madukis-

mo meliputi wilayah DIY, Purworejo,

Magelang, Temanggung, Klaten, Sragen

dan sebagian wilayah Jateng Selatan

lainnya. Terkait dengan harga jual gula

pasir, sesuai dengan HET yang diten-

tukan oleh pemerintah Rp 13.500 hingga

Rp 13.900/Kg. (Jdm)-f

DISHUB SIAPKAN PENGAMANAN JALAN

Cinomati Tidak untuk Jalur Lebaran

Kepala Dishub Bantul Aris Su-
haryanta SSos MM, Selasa (12/4),
mengungkapkan untuk antisipasi
atau menekan angka terjadinya
kecelakaan lalulintas, Dishub
Bantul memetakan jalur yang
rawan kemacetan maupun rawan
kecelakaan untuk lebih diperke-
tat pengawasan maupun peratu-
rannya.

Jalan Cinomati yang menghu-
bungkan wilayah Kapanewon
Pleret dengan Dlingo yang di-
jadikan jalur alternatif dari
Bantul menuju kawasan wisata
Dlingo, mendapat perhatian
serius karena jalur ini dinilai pa-
ling rawan.

Guna antisipasi dan menghin-
dari terjadinya kecelakaan
lalulintas, selama libur Lebaran
2022 Dishub mengimbau pengun-
jung wisata tidak menggunakan
jalur Cinomati. 

”Kami akan memasang 2 span-
duk peringatan yang dipasang di
jalur Cinomati,” papar Aris.

Ditanya tentang lampu pen-
erangan jalan di Ring Road
Selatan banyak yang mati dan se-
ring dikeluhkan masyarakat,
karena menimbulkan kerawanan
lalulintas dan menjelang Lebaran
2022 akan bertambah rawan,
karena menjadi jalur mudik.

Menurut Aris, untuk pengada-

an lampu penerangan jalan
lingkar selatan adalah tanggung
jawab pemerintah pusat. ”Kami
sudah sering melaporkan hal itu
tapi belum ada realisasinya,” je-
lasnya.

Diakui, sejak awal Ramadan
banyak lampu penerangan jalan
yang mati karena terkena air hu-
jan maupun angin kencang. 

Untuk menciptakan keamanan
lalulintas dan mencegah terjadi-
nya kecelakaan dari kurangnya
penerangan, maka pihak Dishub
Bantul tetap mengupayakan
penggantian lampu penerangan
jalan yang rusak.

Tapi menurut Aris, pihaknya ter-
kendala dana pengadaan BBM un-
tuk operasional Sky Lift. Mestinya
Sky Lift yang dioperasikan ada 2
unit, tapi terkena refocusing Co-
vid-19, dana yang ada hanya bisa
untuk 1 unit Sky Lift.         (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Dinas Perhubungan Bantul

mulai melakukan persiapan pengamanan jalur

yang diprediksi bakal dipadati arus lalulintas wisa-

ta maupun mudik Lebaran 2022.

BAMBANGLIPURO (KR) - Menin-

daklanjuti Surat Edaran Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku Buwono X, Peme-

rintah Kalurahan Sumbermulyo Bam-

banglipuro Bantul menggelar acara berta-

juk ‘Sosialisasi Pencegahan Kejahatan

Jalanan’ oleh tokoh Masyarakat Kelom-

pok Jaga Warga, Senin (11/4). Acara terse-

but juga dihadiri Penewu Bambanglipuro

Roy Robert Edison, Kapolsek Bam-

banglipuro AKP Khabibulloh SPdI MM.

Lurah Sumbermulyo, Dra Ani Widaya-

ni, mengatakan sebelumnya sosialisasi se-

rupa juga digelar melibatkan kaum rais.

Selanjutnya dengan prodiakon dilibatkan

sosialisasi harapannya nanti ketika sem-

bahyangan. Materi-materi yang disampai-

kan juga menyinggung tentang pencegah-

an kejahatan jalanan.

Demikian juga ketika kaum rais kultum

atau materinya tentang antisipasi keja-

hatan jalanan. ”Intinya seperti itu, kemu-

dian yang untuk jaga warga, kita nanti

akan mendata warga di 16 dusun usia

muda yang sering keluar itu, akan kita

data untuk antisipasi agar tidak terjadi

peristiwa seperti sebelummya,” ujarnya.

Sementara Kepala Satpol PP Bantul,

Yulius Suharta, mengungkapkan guna

mengantisipasi kejahatan di jalan, pihak-

nya sudah melaksanakan rapat koordi-

nasi dengan jajaran Muspida. ”Koordinasi

itu ditujukan untuk bagaimana membuat

satu langkah-langkah kongkrit berkaitan

dengan pencegahan sebaiknya tidak bisa

serta-merta dilakukan pemerintah. Tapi

bagaimana harus sinergis dari jajaran pe-

merintah bersama kapanewon dan ke-

lurahan,” ujarnya.

Selain itu, Satpol PP akan bergerak di

perbatasan kota. ”Kita datangi, kita silat-

urahmi serta patroli bersama dengan un-

sur terkait. Kita siap untuk koordinasi de-

ngan jajaran yang sifatnya ada indikasi

pergerakan yang mengarah kepada gang-

guan,” ujar Yulius. (Roy)-f

ANTISIPASI KEJAHATAN JALANAN

Pencegahan Tak Semata Pemerintah

DITEMUKAN SAJAM DAN ALAT KONTRASEPSI

Bersiap Perang Jalanan, Digerebek Warga

BANTUL (KR) - Ke-

lompok remaja bersenjata

tajam dan sarung yang se-

dang melakukan persiap-

an perang jalanan, Ming-

gu (10/4) malam, digere-

bek warga Bolon Palba-

pang Bantul di sebuah ru-

mah salah satu anggota

geng berinisial And (17). 

Ketika dilakukan peng-

geledahan dalam rumah,

selain ditemukan bebera-

pa senjata tajam juga dite-

mukan berceceran alat

kontrasepsi bekas pakai.

Kapolres Bantul AKBP

Ihsan SIK, Senin (11/4),

menjelaskan sekitar pukul

22.50, SPK Polsek Perintis

Bantul menerima laporan

warga Bolon Palbapang,

bahwa Siskamling warga

akan melakukan peng-

gerebekan di rumah And.

Petugas segera melun-

cur ke Bolon ternyata war-

ga sudah melakukan

penggerebekan dan meng-

amankan 6 remaja yang

sedang mempersiapkan

perang jalanan. 

Di tempat tersebut juga

ditemukan 2 clurit, 2

pedang dan 3 sarung di-

modifikasi sebagai senjata

tumpul serta sejumlah

alat kontrasepsi.

”Sebenarnya sebelum

dilakukan penggerebekan,

warga sudah memberikan

peringatan kepada kelom-

pok remaja tersebut agar

membubarkan diri. Tapi

mereka mengabaikan pe-

ringatan warga tersebut

dan malah mengejek se-

hingga warga terpaksa

melakukan tindakan

tegas,” ungkapnya.

Di depan penyidik Pol-

sek Perintis Bantul, para

pelaku mengaku sedang

persiapan melakukan pe-

rang jalanan yang sudah

ditentukan tempat, yakni

di bulak selatan Bolon. 

Sebelumnya, mereka ju-

ga sudah melakukan pe-

rang jalanan di Bulak

Serayu dan di Bulak Bolon

yang diinisiatori oleh And.

Para pelaku yang di-

amankan antara lain Ang

(15) warga Payungan Tri-

harjo Pandak, Kris (16)

warga Serayu Bantul,

Muh (15) warga Depok Gi-

langharjo Pandak, Ags

(15) warga Payungan Pan-

dak, And (17) warga Bolon,

Key (18) warga Tajen Pal-

bapang. (Jdm)-f

Dua Serangan Bikin Petani Cabai Terkapar
SANDEN  (KR) - Peta-

ni cabai lahan pasir Dusun

Soge Kalurahan Srigading

Sanden Kabupaten Bantul

tengah menghadapi dua

persoalan yang sulit dihin-

dari. Yakni, berperang me-

lawan serangan patek dan

rendahnya harga jual ca-

bai.

”Untuk harga sekarang

ini kisaran harga Rp 15.-

000/Kg, tapi ada pula yang

harga jualnya di bawah

angka itu. Kami tetap pu-

nya harapan nanti menje-

lang Hari Idul Fitri, harga

kembali naik,” ujar se-

orang petani, Yuni Mar-

yanto, Selasa (12/4).

Dijelaskan, musim pa-

nen cabai kali ini sebe-

narnya harganya sempat

meroket menembus angka

Rp 75.000/Kg. Tapi setelah

itu harga jual terus mero-

sot dan terendah pada

saat ini. Kondisi sulit ter-

kait anjloknya harga jual

diperparah dengan se-

rangan patek yang tidak

kunjung padam, bahkan

persentase serangan se-

makin meluas menguasai

seluruh hamparan lahan

cabai.

Dijelaskan, sebenarnya

serangan patek tersebut

sebelumnya sudah terjadi,

tapi tidak semasif seka-

rang ini. ”Salah satu ciri

cabai yang sudah terse-

rang patek sebagian buah-

nya terlihat kering atau

rusak,” ujarnya.

Pada awal serangan, pe-

tani masih bisa panen ka-

rena harganya cukup ba-

gus. Tapi begitu harga jual

jatuh, serangan patek ti-

dak kunjung usai petani

benar -benar dalam kon-

disi sulit. 

Kabid Tanaman Pangan

Hortikultura Perkebunan,

Dinas Pertanian Perke-

bunan  Kelautan Perikan-

an (DPPKP) Kabupaten

Bantul, Ir Imawan Eko

Handriyanto MP, menga-

takan sebenarnya patek

disebabkan oleh jamur

dan dapat dikendalikan

secara alami maupun

menggunakan fungisida.

(Roy)-f

KR-Judiman

Perbaikan lampu penerangan jalan hanya dengan 1 unit Sky Lift.

KR-Judiman

Para pelaku berada di Mapolsek Perintis Bantul.

KR-Sukro Riyadi

Petani menunjukkan cabai yang terserang patek.


